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ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Merdeka Belajar adalah kebijakan terobosan 

yang diluncurkan Menteri Pendidikan, 

Nadiem Makarim, yang bertujuan untuk 

mengembalikan otoritas pengelolaan 

pendidikan kepada sekolah dan pemerintah 

daerah. 

Lebih-lebih saat terjadinya COVID-19, maka 

akan terjadi paradigma baru pembelajaran. 

Oleh karena itu dalam rangka pemulihan 

learning loss yang terjadi dalam kondisi 

tertentu. Sebab itulah satuan pendidikan atau 

kelompok satuan pendidikan perlu 

mengembangkan kurikulum dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 

Dalam rangka pemulihan learning loss yang 

terjadi dalam kondisi tertentu. Perlu 

mengembangkan kurikulum dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 

Pembaharuan pembelajaran bertujuan untuk 

terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang sudah dimulai pada kurikulum-

kurikulum sebelumnya. 

1 Jurusan PGSD FIP Undiksha );2 Jurusan kimia FMIPA Undiksha  
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The Merdeka curriculum has diverse intra-curricular learning where the content will be more optimal 

so that students have enough time to explore concepts and strengthen post-Covid-19 science learning 

competencies. Teachers' independent curriculum has the flexibility to choose various teaching tools so that 

learning can be adapted to student's learning needs and interests. However, not all teachers understand this 

condition in preparing science learning tools. Therefore, this activity aims to train elementary school 

teachers in Jembrana Regency, Bali, in compiling science learning tools for the Independent Curriculum, 

which can improve students' critical thinking. This activity involved 30 participants from elementary school 

teachers; the methods were lectures, workshops, independent activities, and presentations. From this activity, 

the mean value of n-gain was 0.71 in the high category, and 85% of the teachers participating in the exercise 

were declared skilled in compiling science learning tools for the Independent Curriculum.  

Keywords: independent curriculum, learning tools, science 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana 

konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi pembelajaran IPA pasca Covid-19. Kurikulum merdeka guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

dan minat peserta didik. Namun kondisi ini belum semua guru memahami dalam menyiapkan perangkat 

pembelajaran IPA. Oleh karena itu tujuan kegiatan ini melatih guru-guru SD di Kabupaten Jembrana Bali 

dalam menyusun perangkat pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka, yang dapat meningkatkan berpikir kritis 

siswa. Kegiatan ini melibatkan 30 peserta guru-guru SD, metode yang dilakukan dengan metode ceramah, 

workshop, kegiatan mandiri, dan presentasi. Dari kegiatan ini diperoleh nilai rerata n-gain sebesar 0,71 

dengan kategori tinggi dan 85% guru peserta kegiatan dinyatakan terampil dalam menyusun perangkat 

pembelajaran pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: kurikulum merdeka, perangkat pembelajaran, IPA 
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Karena itu, pembelajaran paradigma 

baru pun disertai dengan penyesuaian 

kurikulum ke Kurikulum Merdeka. Struktur 

kurikulum ini didasari tiga hal yaitu berbasis 

kompetensi, pembelajaran yang fleksibel dan 

karakter Pancasila. 

Selain itu, struktur kurikulum berbasis 

konteks satuan pendidikan pun kembali 

dikuatkan. Untuk memahami secara lebih 

mendalam, ada baiknya kita pelajari lebih 

dulu dasar-dasar dalam pengembangan, 

filosofi, dan aturan terkait dengan Kurikulum 

Merdeka yang dicanangkan 

Kemendikbudristek.  

Tujuan Pembelajaran IPA SD 

Kurikulum Merdeka. Pengajaran Sesuai 

dengan Tingkat Kemampuan. Pengajaran 

sesuai dengan tingkat kemampuan adalah 

pendekatan belajar yang berpusat pada peserta 

didik berdasarkan tingkat kemampuan 

mereka, bukan pada pada tingkatan kelas. 

Untuk itulah, berikut ini merupakan pranala-

pranala yang bisa digunakan untuk mengakses 

sumber-sumber utama sebagai bahan 

Kurikulum Merdeka. 

Sehubungan dengan hal itu seluruh 

jajaran sekolah berserta dan guru-guru di 

Indonesia sedang berusaha untuk 

mendapatkan pemahaman yang baik 

mengenai kurikulum merdeka agar lebih 

mudah untuk dipraktekkan di dalam kelas 

masing-masing termasuk guru-guru di SD se-

Kecamatan Jembrana di kabupaten Jembrana. 

Hingga saat ini kurikulum merdeka 

masih belum dipahami secara sempurna bagi 

para guru di SD se-Kecamatan Jembrana di 

Kabupaten Jembrana. Jumlah SD yang ada di 

kecamatan Jembrana berjumlah 35 buah.  

Oleh karena itu sangat tepat kiranya 

para dosen dari Dosen PGSD Undiksha 

merasa terpanggil untuk mendampingi guru-

guru tersebut dalam kegiatan penyusunan 

perangkat pembelajaran bermuatan IPA pada 

kurikulum merdeka. Kebijakan Merdeka 

Belajar dilaksanakan untuk percepatan 

pencapaian tujuan nasional Pendidikan, yaitu 

meningkatnya kualitas sumber daya manusia 

Indonesia yang mempunyai keunggulan dan 

daya saing dibandingkan dengan negara-

negara lainnya.  

Kualitas sumber daya manusia yang unggul 

dan berdaya saing diwujudkan pada siswa-

siswi yang berkarakter mulia dan memiliki 

penalaran tingkat tinggi khususnya dalam 

literasi dan numerasi. Namun dalam 

kenyataannya masih banyak guru yang 

mengalami kendala dalam melaksanakan 

impikasi kurikulum merdeka, khususnya 

dalam memilih media media pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

merdeka. Kegiatan ini bertujuan tujuan 

kegiatan ini melatih guru-guru SD se 

kecamatan Jembrana di Kabupaten Jembrana 

Bali dalam menyusun perangkat pembelajaran 

bermuatan IPA Kurikulum Merdeka. 

Perubahan pengetahuan sebagai hasil 

pelatihan diharapkan memacu perubahan 

kinerja guru. Selain itu, diharapkan guru 

mampu menyebarluaskan pengetahuannya 

kepada rekan sejawat, sehingga 

tersosialisasikan dan mampu meningkatkan 

kinerja para guru. 

 

METODE 

Peserta kegiatan ini adalah guru-guru SD yang 

berjumlah 30 orang sekecamatan Jembrana, di 

kabupaten Jembrana.  

Pelaksanaan kegiatan lewat daring 

dilaksanakan bulan 30 juli – 4 Agustus 2022. 

Beberapa permasalahan yang dipecakah 

adalah (a) pemahaman, (b) keterampilan 

pembuatan perangkat pembelajaran muatan 

IPA.  

Gambar 1. Peta Lokasi Kecamatan Jembrana 
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Dalam membantu memecahkan permasalahan 

yang ada, dapat dilakukan kegiatan berupa 

pemberian keluasan tentang kurikulum 

merdeka dan pelatihan penyusunan perangkat 

pembelajaran bermuatan IPA bagi guru SD 

dalam rangka menerapkan kurikulum 

merdeka. 

Evaluasi kegiatan pelatihan penyusunan 

perangkat pembelajaran IPA bagi guru SD 

akan dilakukan dengan menggunakan model 

Context, Input, Process and Product (CIPP) 

yang dikembangkan oleh Daniel Stuffleabem 

(Zhang et al, 2011). 

Evaluasi Context dilakukan melalui analisis 

kebutuhan untuk memperoleh informasi 

kondisi saat ini terkait aspek pengetahuan 

guru-guru SD tentang pengetahuan kurikulum 

merdeka, serta perangkat pembelajaran sesuai 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 

Tahun 2016. Informasi yang diperoleh, 

selanjutnya digunakan sebagai dasar 

perancangan program kegiatan PkM.  

Evaluasi input dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang kemampuan awal dari 

sasaran dalam hal ini guru-guru SD melalui 

pretes terkait tentang kurikulum merdeka 

yang diperlukan serta perangkat pembelajaran 

sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 

Tahun 2016. 

Evaluasi proses, yakni saat pelatihan 

dilakukan sejak mengikuti pemberian materi 

melalui ceramah dan diskusi hingga keaktivan 

pada saat penyusunan perangkat 

pembelajaran, dan pada saat 

mempresentasikan produk. 

Evaluasi product dilakukan untuk 

memperoleh data tentang perangkat 

pembelajaran yang telah disusun dan diases 

berdasarkan Instrumen. 

Asesmen Produk 

Kriteria keberhasilan kegiatan meliputi n gain 

dan produk perangkat pembelajaran IPA yang 

disusun. Kegiatan pelatihan dinyatakan 

berhasil apabila minimal 80% peserta 

memperoleh n-gain katerogeri sedang dan 

tinggi menurut Hake (1998), dan dinyatakan 

terampil membuat perangkat pembelajaran 

IPA.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Context Melalui kegiatan ini 

diperoleh informasi bahwa: (1) pengetahuan 

guru-guru tentang jurikulum merdeka belajar 

masih rendah, (2) guru-guru belum 

memahami perangkat pembelajaran dan (3) 

banyak guru yang belum terampil untuk 

menyusun perangkat pembelajaran muatan 

IPA pada kurikulum merdeka.  

Evaluasi Input. Nilai n-gain masing-masing 

peserta disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan 

gambar tersebut, sebanyak 17 orang (57%) 

orang guru memiliki n-gain dengan kategori 

tinggi, sebanyak 11 orang (37%) katagori 

sedang, dan 3 orang guru (10%) dengan n-

gain berkategori rendah. Rerata n-gain sebesar 

0,71 dengan kategori tinggi  

Evaluasi Process Kegiatan pelatihan diawali 

dengan penyampaian materi oleh narasumber 

tentang kurikulum merdeka yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangannya. Selama 

kegiatan berlangsung, guru-guru sangat 

antusias. Hal ini terlihat dari pertanyaan 

beberapa guru.  

Guru 1 : “kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten 

akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Bagaimana 

realisasinya dalam pembelajaran bidang IPA 

SD?  

Guru 2 : bagaimanakah maksud pernyataan 

yang narasumber paparkan tentang Guru 

memiliki keleluasaan untukmemilih berbagai 

perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik?  

Guru 3 Bagaimanakah bentuk kegiatan belajar 

model Projek untuk menguatkan pencapaian 

profil pelajar Pancasila dapat dikembangkan 

di SD ?  

Narasumber menjelaskan dengan gambling 

tentang ketiga pertanyaan guru itu dikaitankan 

dengan kurikulum merdeka. 
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Gambar 2 Sebaran n-gain peserta pelatihan  

 

Selanjutnya disampaikan pula materi terkait 

penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Para guru diajari 

bagaimana cara menghadirkan suatu 

fenomena yang erat dengan kehidupan nyata.  

 

 

Gambar 3. Hasil persentase N-gain 

peserta  

 

 

 

Gambar 4 Nilai Pretes dan Post tes 

peserta 

Selanjutnya disampaikan pula materi terkait 

penyusunan instrumen asesmen berbasis 

higher order thinking skills (HOTS). Para 

guru disajikan contoh soal bukan HOTS dan 

soal HOTS. Setelah kegiatan penyampaian 

materi selesai, guru-guru diminta untuk 

membuat kelompok kelompok kecil. Bersama 

dengan kelompoknya, guru-guru peserta 

pelatihan melakukan kegiatan workshop 

menyusun RPP dan instrumen asesmen 

berbasis HOTS. Hasil workshop kemudian 

dipresentasikan di akhir kegiatan.  

Evaluasi Product Berdasarkan analisis 

terhadap hasil asesmen produk, diperoleh 

informasi bahwa 85% guru dinyatakan 

terampil dalam menyusun perangkat 

pembelajaran bermutan IPA pada kurikulum 

merdeka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISBN 978-623-5394-16-9 

Proceeding Senadimas Undiksha 2022  465 

 
Gambar 6 Kegiatan daring dan luring selama pelatihan 

 

 

Gambar 7. Produk RPP Hasil Pelatihan 
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SIMPULAN 

Melalui kegiatan pelatihan, wawasan dan 

pengetahuan guru terkait kurikulum merdeka 

serta perangkat pembelajaran yang melatihan 

bermuatan IPA pada kurikulum merdeka 

Rerata n-gain sebesar 0,71 dengan kategori 

tinggi. Selain itu juga diperoleh informasi 

bahwa 85% guru dinyatakan terampil dalam 

menyusun perangkat pembelajaran bermuatan 

IPA sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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